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Pada pertemuan yang lalu ke-13 sudah disampaikan oleh Syaikh
(sudah kita bacakan) bahwasanya nama-nama Ahlu Sunnah kalau
kita cermati itu kembali kepada Islam itu sendiri, bagaimana
dengan nama-nama Ahlu bid’ah.

Syaikh mengatakan
per Lidls goudl Ul oliomwe @y b

Maka nama-nama Ahlu Sunnah ini berbeda dengan nama-nama Ahlu
bid’ah dan gelar-gelar mereka.
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Nama-nama Ahlu bid’ah dan lagob-lagob mereka kembali terkadang
kepada penyandaran atau mereka menyandarkan diri kepada
ahlunya/orangnya, terkadang laqob-lagob mereka nama-nama
mereka itu kembali kepada orangnya, contoh misalnya

Jahmiyah, kenapa dinamakan Jahmiyah karena menisbahkan diri
mereka kepada pendirinya yaitu Jahm Ibnu Shofwan sehingga
aliran yang diajarkan disitu pemikiran-pemikiran Jahm Ibnu
Shofwan dinamakan dengan Jahmiyah. Berbeda dengan ahlu Sunnah,
Ahlu Sunnah tidak menamakan dirinya misalnya Bakriyyah atau
Umariyyah atau yang lain tidak karena kita mengikuti ajaran
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Rasulullah [].

Kemudian contoh yang lain zayidiyyah menisbahkan kepada diri
mereka kepada Zaid bin Ali bin Husein bukan kepada Islam
tetapi kepada orang.

Demikian pula Kullabiyyah menisbahkan kepada Abdullah Ibnu
Kullab.

Al Karomiyyah menisbahkan dirinya kepada Muhammad Ibnu Karom.

Al Asy’ariyyah mereka menisbahkan diri mereka kepada Abul
Hasan Al Asy’ari.

Demikian selain Ahlu Sunnah wal jama’ah ketika mereka
menisbahkan diri bukan menisbahkan diri mereka kepada Islam
tapi ada diantara mereka yang menisbahkan diri mereka kepada
orangnya atau orang yang mengajarkannya , mengajarkan sesuatu
yang beda dengan ajaran Rasulullah [J seandainya sama cukup
kita mengatakan Muhammady pengikutnya Muhammad , sunny.

Tapi ketika ajaran mereka berbeda akhirnya mereka menisbahkan
diri mereka kepada orang yang membuat ajaran yang berbeda
tadi.

Kemudian
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Terkadang nama Ahlu Bidah ini diambil dari nama bid’ah/asal
dari kebid'’ahan mereka.
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Contoh misalnya Rofidah artinya adalah orang-orang yang
menolak , kenapa mereka dinamakan dengan Rafidhah karena
mereka menolak Zaid bin Ali ini adalah asal bid’ah mereka
karena Zaid bin Ali beliau memuji Abu Bakar ash Shiddiq, Umar
bin Khattab ini yang tidak disukai oleh orang-orang Rafidhah
sehingga mereka meskipun Zaid bin Ali adalah termasuk Ahlu



Bait (keluarga Nabi [J) tapi mereka tolak, menunjukkan
bahwasanya pengakuan mereka mencintai Ahlul bait ini adalah
pengakuan yang dusta. Zaid bin Ali termasuk keluarga Nabi tapi
karena tidak sesual dengan aqidah mereka karena agidah mereka
membenci Abu Bakar & Umar, sementara Zaid bin Ali cinta kepada
Abu Bakar dan Umar akhirnya mereka menolak Zaid bin Ali
sehingga dinamakan mereka Rafidhah.
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Atau karena mereka menolak keimaman dari syaikhain,
keimaman/kekhilafahan Abu Bakar dan Umar sehingga dinamakan
Rafidhah.

Intinya dinamakan Rafidhah ini berasal dari kebid’ahan inti
mereka.
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Orang-orang Nawashib karena (Nasbiyyin) mereka memancangkan
permusuhan untuk Ahlu Bait. Sehingga dinamakan Nawashib.

Ahlul bait adalah keluarga Nabi [J.
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Orang-orang Qodariyyah, kenapa dinamakan Qodariyyah? Karena
mereka banyak berbicara masalah takdir, karena pembicaraan
mereka agidah mereka didalam masalah takdir dimana mereka
mengingkari Takdir Allah, sehingga mereka dinamakan
Qodariyyah.
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Sufi, dinamakan Sufiyyah karena mereka memakai Suf (kain wal
atau kain Suf) sehingga mereka dinamakan dengan Sufiyyah.

Berarti ini penamaan dengan sebab inti dari kebid’ahan mereka.
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Orang-orang Bathiniyyah, dinamakan Bathiniyyah karena mereka
menyangka bahwasanya dalil ada yang dhohir ada yang bathin ,
sehingga dinamakan dengan Bathiniyyah.
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Dan orang-orang Murjiah, dinamakan Murjiah karena mereka irja,
yaitu mereka mengakhirkan, menunda, menyingkirkan amalan dari
keimanan. Artinya amal ini bukan termasuk Iman. Sehingga
mereka digelari dengan Al Murjiah.
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Terkadang penamaan-penamaan ini gelar-gelar ini kembali kepada
keluarnya orang yang bernama atau bergelar dengannya dari
agidah kaum muslimin dan jama’ahnya Kaum muslimin.

Contoh misalnya Khawarij
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Seperti orang-orang khawarij dinamakan Khawarij karena sebab
keluarnya/memberontaknya mereka atas Amirul mukminin Ali bin
Abi Thalib, sehingga dinamakan dengan Khawarij.

Kembali kepada sebab keluarnya orang yang beragidah tadi
dimana aqidah tersebut tidak sesuai dengan aqidahnya kaum
muslimin.

Kemudian,
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Dinamakan Mu’tajilah (berasal dari kata i’tazala- ya’'tazilu)
yaitu menyingkirkan/ memisahkan diri karena pemimpin mereka
(washir bin atho) memisahkan diri dari majlisnya Hasan Al
Basri.

Berarti penamaan Mu’tajilah ini kembali kepada sebab-sebab



kenapa muncul aliran, mungkin karena dia memberontak kepada
Ali bin Abi Thalib sehingga dinamakan Khawarij atau sebabnya
karena dia memisahkan diri dari majlisnya Hasan Al Basri
sehingga dinamakan dengan Mu’tajilah.

Kemudian beliau menukil ucapan Syaikh Bakr Abu Zaid,
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Berkata Syaikh Bakr Abu Zaid, didalam hukum menyandarkan diri
kepada aliran-aliran atau kelompok-kelompok jama’ah-jama’ah
Islam didalam hal 21.

Beliau (Syaikh Bakr Abu Zaid) mengatakan,
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Ketika terjadi aliran-aliran yang mereka menisbahkan diri
mereka kepada Islam kemudian mengambil dari tiang mereka yang
lurus, maka muncullah gelar-gelar mereka yang syar’i.

Jadi ketika muncul aliran-aliran yang menisbahkan diri mereka
kepada Islam dan mereka memisahkan diri dari tongkat yang
lurus tadi (maksudnya adalah memisahkan diri jama’'ahnya Kaum
muslimin), maka bermunculanlah laqgob-laqob yang syar’i yang
membedakan antara Ahlu Sunnah wal jama’ah dengan aliran-aliran
yang lain, untuk menafikan aliran-aliran tadi dan untuk
menafikan pengingkaran hawa nafsu dari diri mereka, maksudnya
Ahlu Sunnah bukan seperti mereka karena aliran-aliran tadi
Keluar dengan nama Islam.
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Sama saja apakah nama-nama tersebut adalah nama-nama yang

memang dari sisi syar’it ada seperti misalnya Al Jama’ah, Al
FirgotunNajiyah, athoifatul mansyura atau kenapa dinamakan



gelar-gelar tadi, karena sebab iltizam (berpegang teguh nya)
mereka terhadap sunnah.l dihadapan Ahlu Bidah.

(coosd! dol) (@luwdl) ped Juis JoYl Laad U Lo Jl o) Ju> |3g]s
sl @by aayadl oVl oime (aslozdly aiwd! Jal) (VI Jal)
0979 oo wi LS &8,9 Y olS wal:

Kemudian beliau mengatakan terkadang nama tadi dengan sebab
berpegang teguhnya mereka dengan Sunnah-sunnag Rasulullah []
dihadapan Ahlu Bidah.

Oleh karena itu ada hubungan erat antara mereka dengan
generasi yang pertama, dikatakan mereka adalah Salaf, Ahlu
Hadits, Ahlu Atsar, Ahlu Sunnah wal jama’ah maka nama-nama/
gelar-gelar ini yang mulia ini menyelisihi gelar manapun yang
dimiliki aliran dari beberapa sisi.

InsyaAllah akan kita lanjutkan sisi tadi yang disebutkan oleh
Syaikh Bakr Abu Zaid pada kesempatan yang akan datang.
Wallahu taala alam
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